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ABSTRAK

Magtiroh, Nazilatul. 2024 Problematika Pendaftaran Nikah Online Bagi

REPOSITORY

Warga Pedesaan (Studi Kasus Kanor Urusan Agama Kecamatan
Ponckusumo Kabupaten Malang). Skripsi, Program Studi Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang,
Pembembing 1: Dzulfikar Rodafi, Dr.Lc.,MA. Pembimbing 2: Abdul
Walfi, Lc, MH.

University of Islam Malang

Kata Kunci: Problematika, SIMKAH, Warga pedesaan.

pendaftaran nikah online adalah pendaftaran yang dilakukan secara
daring atau online yang di sediakan oleh Kantor Urusan Agama,
pendaftaran nikah yang memudahkan calon pengantin yang bertempat
tinggal jauh dan mempunya keterbatasan fisik agar tidak perlu lagi datang
langsung ke kantor urusan agama. maka dari itu dibutuhkan sebuah sistem
informasi pendaftaran nikah online. Hal itu dilakukan oleh semua KUA,
termasuk di KUA Kecamatan Poncokusumo dengan tujuan agar dapat
melayani masyarakat dengan baik sehingga kendala-kendala dapat
teratasi. hal ini dapat menjadi kendala bagi mereka yang ingin
mendaftarkan pernikahan dikarenakan ada beberapa calon pengantin
daerah Kecamatan Poncokusumo yang saat ini masih mempunyai
keterbatasan teknologi karena daerah yang pedesaan dan belum terjangkau
oleh jaringan internet yang memadai. Inilah masalah yang akan dikaji
dalam penelitian ini.

Tujuan dalam penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui faktor-
faktor penghambat dan penunjang pendaftaran nikah online bagi warga
pedesaan di KUA Kecamatan Poncokusumo. (2) Untuk mengetahui
dampak dari faktor penghambat dan penunjang pendaftaran nikah online
bagi calon pengantin di Kecamatan Poncokusumo. (3) Untuk mengetahui
Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk Masyarakat pedesaan dalam
pendaftaran nikah online di Kecamatan Poncokusumo.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif
deskriptif, yaitu penelitian yang tidak menggunakan statistik tetapi
menggunakan bentuk kata ataupun gambar yang biasanya berhubungan
dengan masalah sosial. penelitian dapat mempelajari dan memahami
keadaan serta kondisi suatu objek melalui interpretasi yang tepat melalui
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Setelah mendapatkan data,
penulis kemudian menganalisi kembali menjadi sebuah teori dengan
menggunakan sumber data sekunder dan primer. Yang mana sumber data
primer dalam penelitian ini adalah data dari warga Desa kecamatan
Poncokusum dan petugas setempat seperti Kepala Kanntor Urusan Agama,
Staf Penghulu, Pengawas, Calon Pengantin. Sedangkan untuk data
sekunder dalam penelitian ialah kompilasi hukum islam, Undang-Undang,
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jurnal serta buku lainya yang berkaitan seputar pendaftaran nikah online
yang dapat dijadikan sebagai informasi penunjang dalam penelitian.

Hasil dari penelitian ini adalah penerapan SIMKAH sebagai sarana
pendaftaran nikah online Kecamatan Poncokusumo terbilang belum
efektif karena masih memilki kendala bagi masyarakat yang
menggunakannya. Dalam peenelitian ini menemukan beberapa kendala
yang di di rasakan oleh masyarakat, yaitu masyarakat yang mayoritas
sebagi santri, rendahnya pendidikan dan susahnya sinyal. Pendaftaran
nikah online juga memiliki dampak kepada masyarakat yaitu masyarakat
akan mengalami kesulitan karena belum begitu memahami layanan online,
sedangkan masyarakat yang sudah terbiasa dengan media sosial akan
sangat terbantu dengan adanya laayanan online karena tidak perlu lagi
datang ke KUA. Meskipun dalam penggunaanya memilki faktor
pendukung tetapi juga masih mengalami hambatan yang sering terjadi di
masyarakat sekitar. Masyarakat memerlukan pembelajaran mengenai
teknologi agar dapat menggunakan layanan online dengan mudah. Edukasi
tersebut mencangkup pemahaman dasar mengenai perangkat digital,
keterampilan dalam menggunakan internet, serta pengetahuan mengenai
berbagai layanan online.

Vi
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PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Kantor Urusan Agama (KUA) adalah Lembaga keagamaan dibawah

REPOSITORY

naungan Kementerian Agama tingkat Kecamatan, Kantor Urusan Agama

University of Islam Malang

bertugas dalam mengurus berbagai urusan agama di Indonesia seperti
mengurus mengenai pencatatan pernikahan, rujuk, zakat, waqaf,
pengembangan keluarga sakinah dan lainnya. Dalam Islam pernikahan
adalah hal yang sangat penting dan membutuhkan penanganan yang sesuai
dengan ajaran agama, oleh karena itu KUA hadir dan memfasilitasi berbagai
masalah pernikahan yang sesuai dengan ajaran islam. Karena tujuan utama
menikah adalah membentuk keluarga yang Sakinah, mawaddah, warahmah
maka KUA memberikan penyuluhan dan pembinaan terkait masalah
keluarga, hubungan suami isteri dan lainnya dengan tujuan memberikan
pemahaman agama yang baik dalam kehidupan sehari-hari, Allah SWT

berfirman dalam Al-Qur’an:

¥ S G GPRRL DG 835 A5 en Ll AR5 31 A G 21 GBI Al e

VYO oA

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
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dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.(OS.Ar-Rum:21).

Ayat ini menjelaskan bahwa pernikahan memiliki tujuan untuk
membentuk keluarga yang Sakinah, mawaddah dan warahamah.
Memperoleh kebahagiaan dan kepuasan hidup setelah menikah adalah hal
yang di inginkan oleh semua orang, oleh karena itu islam menyarankan
agar memilih pasangan hidup yang baik, karena Keluarga yang tentram
akan muncul apabila kedua belah pihak terdapat kerjasama dan timbal
balik yang selaras dan seimbang, keduanya saling mengasihi, menyayangi
dan mengerti antara satu dengan yang lainnya agar tercapai keluarga
harmonis dan bahagia, bukan perkara yang mudah untuk menjaga keluarga
yang harmonis dan bahagia. Dalam berumah tangga selalu ada ujian
kesabaran dan kesetiaan. Islam mengajarkan bahwa keluarga yang baik
akan dianggap sebagai tonggak penting dalam kehidupan suami isteri,
menuju jalan yang lurus akan di janjikan oleh Allah SWT dipermudahkan
jalan menuju surganya serta dapat mencontoh Rasulullah agar keluarganya
tetap dijalan yang lurus. Oleh karena itu KUA juga membantu calon
pengantin dengan cara diberikan arahan pra-nikah untuk membantu

menyiapkan diri secara mental, emosional dan spiritual.

Pernikahan sangatlah penting untuk menjaga kepastian hukum, jika
suatu pernikahan tidak mempunyai kepastian hukum, maka pernikahan
tersebut tidak memiliki pertanggung jawaban yang akan berdampak
dikemudian hari. Pernikahan dianggap sah secara hukum apabila sudah

dicatatkan dan di daftarkan di kantor urusan agama ( KUA ) dan dilakukan
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menurut hukum islam sesuai dengan pasal 2 ayat (1) Undang-Undang

Nomor 1 Tahun 1974.(Subekti, 2010)

Pelayanan yang terbaik menjadi hal penting yang harus di terapkan
dalam menjaga kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah, dengan cara
tersebut masyarakat dapat menilai mengenai pelayanan yang diberikan
pemerintah kepada masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah harus
berkomitmen dalam mencari hal-hal baru yang dapat membantu
mempermudah pelayanan menjadi lebih efektif dan efisien serta mencegah

tuntutan masyarakat.

Seiring berkembangnya zaman yang semakin modern ini
menjadikan segala sesuatu menjadi mudah, salah satunya adalah tradisi
pendaftaran nikah yang biasanya dilakukan secara konvensional sekarang
semakin mudah dengan adanya pendaftaran nikah online. Mendaftarkan
nikah secara online tentu saja memiliki nilai positif jika bisa menggunakan
dengan baik dan benar, calon pengantin tidak perlu lagi datang dan
mengantri ke kantor urusan agama, cukup dengan mengakses internet
sudah dapat mengisi formulir secara online dan dapat mengunggah
dokumen-dokumen yang diperlukan seperti identitas, akta kelahiran, kartu
tanda penduduk dll. Dengan adanya sistem yang terintegrasi dokumen
yang dikirimkan dapat diakses dengan mudah oleh pihak yang berwenang.
Pendaftaran nikah online juga dapat mempersingkat waktu karena
prosesnya yang lebih sederhana karena tidak lagi menghadapi prosedur
yang rumit dan dapat menghindari pungutan liar atau biasa disebut praktik

korupsi.
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Dalam pengertian sempit, pendaftaran nikah online adalah
pendaftaran yang dilakukan secara daring atau online yang di sediakan
oleh Kantor Urusan Agama, namun dalam pengertian luas, pendaftaran
nikah online adalah pendaftaran nikah yang memudahkan calon pengantin
yang bertempat tinggal jauh dan mempunya keterbatasan fisik agar tidak
perlu lagi datang langsung ke kantor urusan agama. maka dari itu
dibutuhkan sebuah sistem informasi pendaftaran nikah online. Hal itu
dilakukan oleh semua KUA, termasuk di KUA Kecamatan Poncokusumo
dengan tujuan agar dapat melayani masyarakat dengan baik sehingga

kendala-kendala dapat teratasi.

Pada tahun 2013 SIMKAH (Sistem Informasi Manajemen Nikah)
akhirnya mendapatkan perhatian khusus dari bimbingan masyarakat
(bimas islam) yang diturunkan aturan oleh Intruksi Direktur Jendral
Bimbingan Masyarakat Islam No DJ.II/369 Tahun 2013 tentang
(SIMKAH) pada KUA Kecamatan (Islam, 2013) yang dapat digunakan

KUA dalam memanfaatkan aplikasi tersebut.

Dengan adanya SIMKAH calon pengantin dapat mendaftarkan
pernikahannya secara online, Sistem informasi manajemen nikah
(SIMKAH) yakni aplikasi berbasis web yang digunakan untuk
mempermudah pengumpulan data-data nikah dari seluruh Kantor Urusan
Agama di seluruh wilayah Indonesia. dengan adanya SIMKAH data
kependudukan dapat diperbarui secara teratur dan akurat, aplikasi
SIMKAH juga dapat mempermudah pegawai KUA untuk melayani

masyarakat dan modernisasi dalam penyajian data, menurut Bambang
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Hartono dalam buku system informasi manajemen nikah menyimpulkan
bahwa simkah adalah sebuah system, yaitu rangakain terorganisasi dari
sejumlah bagian/komponen yang Bersama sama berfungsi atau bergerak
menghasilkan informasi untuk digunakan dalam manajemen Perusahaan.

(. etal., 2018)

Adapun isi yang di tetapkan oleh Direktur Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam pada kantor urusan agama tentang penerapan SIMKAH

adalah:

1. Penerapan SIMKAH pada KUA Kecamatan merupakan suatu tuntutan
yang mesti dilakukan pada era globalisasi dan transformasi saat ini
dalam rangka meningkatkan pelayanan publik.

2. Pelayanan yang mudah dan murah sebagai lembaga pemerintah dalam
mengayomi masyarakat mengharuskan adanya upaya perubahan
paradigma agar semua layanan dapat diakses melalui media teknologi
informasi.

3. Aplikasi SIMKAH merupakan sarana pencarian data pencatatan nikah
pada KUA Kecamatan yang dapat menghasilkan data dan informasi
secara elektronik menuju penerapan e-nikah.

4. Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

SIMKAH ini ialah inovasi terbaru dari BIMAS Islam yang bertujuan
untuk mengoptimalkan kinerja KUA, SIMKAH juga dapat melihat grafik

pendaftaran nikah di setiap daerah, selain itu SIMKAH juga dapat
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membantu KUA dalam memberikan informasi mengenai data nikah liwat
internet dan membantu masyarakat mengenai pelayanan nikah sehingga

dapat mengurangi jumlah nikah yang tidak tercatat.

Zumrotus sholihah (pegawai kantor urusan agama poncokusumo)
menjelaskan bahwa calon pengantin yang akan mendaftarkan pernikahan
harus memiliki akun dan email aktif, karena pendaftaran pernikahan sudah
dilaksanakan secara online, sebelum tahun 2023 satu akun dapat di
gunakan untuk beberapa calon pengantin, namun pada tahun 2023 satu
akun hanya dapat digunakan untuk satu calon pengantin saja, hal ini dapat
menjadi kendala bagi mereka yang ingin mendaftarkan pernikahan. Ada
beberapa calon pengantin daerah Kecamatan Poncokusumo yang saat ini
masih mempunyai keterbatasan teknologi karena daerah yang pedesaan

dan belum terjangkau oleh jaringan internet yang memadai.

Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk menganalisis masalah

yang terjadi di lapangan antara lain adalah :

1. Masih terjadi kendala pendaftaran nikah online bagi warga pedesaan
di desa Kecamatan Poncokusumo
2. Terbatasnya jaringan internet untuk pengisian data pendaftaran nikah

online

Dari masalah yang telah dipaparkan diatas penulis tertarik untuk
meneliti  masalah  tersebut dengan judul “PROBLEMATIKA
PENDAFTARAN NIKAH ONLINE BAGI WARGA PEDESAAN DI

KECAMATAN PONCKUSUMO*
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B. Rumusan Masalah

1.

Apa saja faktor penghambat dan penunjang yang di hadapi calon
pengantin dalam pendaftaran nikah online di Kecamatan Poncokusumo
Apa dampak dari faktor penghambat dan penunjang tersebut terhadap
calon pengantin di Kecamatan Poncokusumo

Bagaimana cara mengatasi Masyarakat pedesaan dalam pendaftaran

nikah online di Kecamatan Poncokusumo

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor penghambat dan penunjang

pendaftaran nikah online bagi warga pedesaan di KUA Kecamatan
Poncokusumo

Untuk mendeskripsikan dampak dari faktor penghambat dan penunjang
pendaftaran nikah online bagi calon pengantin di Kecamatan
Poncokusumo

Untuk mendeskripsikan Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk
Masyarakat pedesaan dalam pendaftaran nikah online di Kecamatan

Poncokusumo.

D. Manfaat Dan Fokus Penelitian

1.

Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran mengenai pemahaman dan masukan terhadap pendaftaran
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nikah online agar dapat melakukan pengembangan sistem pendaftaran

nikah online yang lebih efektif dan efisien di KUA Kecamatan

Poncokusumo.

b. Manfaat praktis

1. Bagi calon pengantin, penelitian ini di harapkan dapat memberikan
pengetahuan yang lebih mendalam tentang faktor penghambat dan
penunjang pendaftaran nikah online untuk memberikan informasi
yang berguna bagi masyarakat pedesaan untuk memanfaatkan
pendaftaran nikah online dengan lebih baik agar menemukan solusi
untuk calon pengantin yang akan mendaftarkan pernikahan di KUA
Kecamatan Poncokusumo.

2. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan Untuk memperluas
wawasan penulis terhadap masalah pendaftaran nikah online yang di
teliti sekaligus Sebagai syarat menyelesaikan tugas akhir dan
mencapai sarjana hukum (SH) pada jurusan Hukum Keluarga Islam
Fakultas Agama Islam Universitas Islam Malang.

2. Fokus Penelitian
Penelitian ini di lakukan di kantor urusan agama Kecamatan

Poncokusumo untuk meneliti pendaftaran nikah yang sudah berbasis

online, agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari

topik yang sudah di permasalahkan, maka penelitian ini akan
difokuskan pada faktor penghambat dan penunjang pendaftaran nikah
online bagi warga pedesaan di wilayah Kecamatan Poncokusumo dan

tidak mencangkup aspek hukum pernikahan secara umum, fokus



UNISMA

REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

penelitian ini kemudian dibagi menjadi tiga pambagian sub focus di
antaranya :
1. Bagaimana peran KUA dalam mengatasi pendaftaran nikah online
bagi warga pedesaan di Kecamatan Poncokusumo
2. Bagaimana peran pemerintah yang dapat dilakukan untuk membantu
warga desa terhadap pendaftaran nikah online bagi warga pedesaan
di Kecamatan Poncokusuumo
3. Bagaimana Masyarakat memanfaatkan pendaftaran nikah yang

dilaksanakan secara online

E. Definisi Operasional

Definisi ini digunakan untuk memberikan arti dari suatu variabel
untuk memberikan Batasan agar tidak terjadi salah pengertian dalam
penelitian ini, maka dijelaskan definisi operasional dari variabel dengan
tema penghambat dan penunjang pendaftaran pernikahan online antara

lain :

a. Pendaftaran nikah online
Pendaftaran nikah online dapat di artikan sebagai proses
pengajuan dokumen serta informasi yang digunakan oleh calon
pengantin untuk kebutuhan pra pernikahan yang dilakukan
secara daring dengan tujuan untuk memprmudah calon
pengantin dengan cara mendaftarkan pernikahan dari rumah

tanpa harus datang ke kantor urusan agama.
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b. Faktor Penghambat Pendaftaran Pernikahan Online
Faktor penghambat pendaftaran nikah online dapat di artikan
sebagai masalah yang menjadikan pendaftaran nikah online

menjadi tidak efektif dan mempengaruhi berlangsungnya proses

REPOSITORY

pendaftaran secara daring tersebut. contohnya seperti

University of Islam Malang

keterbatasan warga pedesaan pada teknologi yang semakin
canggih, faktor keamanan yang dikhawatirkan warga pedesaan
karena masih belum terbiasa menyerahkan data secara daring
atau potensi penyalahgunaan informasi terhadap pihak yang
tidak bertanggung jawab, faktor teknis seperti keterbatasan
internet karena minimnya akses internet bagi warga pedasaan.
c. Faktor Penunjang Pendaftaran Pernikahan Online

Faktor Penunjang Pendaftaran Pernikahan Online dapat
diartikan sebagai faktor yang mendukung berjalannya
pendaftaran secara online, beberapa nilai positif yang di
dapatkan dalam pendaftaran pernikahan secara online tersebut
contohnya seperti memudahkan masyarakat yang akan
mendaftarakan pernikahanya tanpa harus datang langsung ke

kantor urusan agama

10
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah diteliti

REPOSITORY

oleh peneliti, maka disimpulkan sebagai berikut :

University of Islam Malang

1. Penerapan SIMKAH sebagai sarana pendaftaran nikah online
Kecamatan Poncokusumo terbilanng belum efektif karena masih
memilki kendala bagi masyarakat yang menggunakannya.
Meskpun dalam penggunaanya memilki faktor pendukung tetapi
juga masih mengalami hambatan yang sering terjadi di
masyarakat sekitar. masyarakat memiliki dampak dan faktor
penghambat yang berbeda-beda tergantung desa mereka tempati.
Faktor penghambat yang dirasakan oleh masyarakat Kecamatan
Poncokusumo ialah mayoritas penduduk desa bertempat tinggal
di pondok pesantren, rendahnya pendidikan dan susahnya sinyal
akibat letak geografis. Bisa dikatakan pendaftaran nikah online
megalami kesulitan terhadap warga pedesaan. beberapa desa
memiliki infrasturktur teknologi yang kurang memadai, seperti
sinyal yang lemah bahkan tidak ada internet sama sekali. Selain
itu juga pemahaman dan pengetahuan masyarakat yang berbeda,
seperti kesulitan memahami sistem pendaftaran nikah online.

2. Dampak yang terjadi pada masyarakat Kecamatan Poncokusumo
dalam penggunaan SIMKAH ialah memudahkan masyarakat,

tetapi bagi masyarakat yang melek teknologi maka akan lebih

69
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70

mudah mendaftarkan nikah secara online dari pada dengan cara
tradisional yaitu offline. Bagi masyarakat yang masih
membutuhkan literasi digital dan belum terbiasa dengan media
sosial, akan merasa bahwa pendaftaran online lebih susah dari
pada melakukan pendaftaran langsung ke KUA, Kerena mereka
masih asing dan belum terbiasa dengan bahasa yang ada dalam

aplikasi.

. Upaya yang harus dilakukan oleh pihak KUA dalam mengatasi

faktor penghambat pendaftaran nikah online adalah memberikan
sosiaisasi langsung kepada masyrakat. Pihak KUA juga harus bisa
mengelola media sosial resmi dari pihak KUA, karena Media
sosial memilki peran yang kurisal dalam penyampaian
komunikasi dan informasi, media sosial sangat berperan dalam
mendukung  pengetahuan  dan informasi dengan cara
menggantikan peran manusia menjadi isi pesan dari pencipta itu
sendiri. Selain itu masyarakat yang bermasalah karena
mempunyai sinyal yang lemah memanfatkan fasilitas desa yang
ada. Masyarakat desa dan pemerintah desa berhak memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk aktifitas mengelola
pelayanan publik di desa. Dalam Undang-Undang No 6 Tahun
2014 Pasal 82-86 menjelaskan bahwasanya masyarakat di
perbolehkan memantau pembangunan desa, untuk melaksanakan
kewewenangnya pemerintah desa wajib memilki sistem

informasi yang menjamin.
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B. Saran
1. Kantor Urusan Agama seharusnya memberikan sosialisasi mengenai
edukasi yang menyeluruh kepada masyarakat, agar masyarakat

mendapatkan pemahaman yang jelas seputar edukasi guna

REPOSITORY

meningkatkan literasi digital. Sehingga mereka dapat menggunakan

University of Islam Malang

layanan online dengan nyaman.

2. Pemerintah perlu meningkatkan ifrasturktur teknologi terutama pada
daerah yang terpencil. Dengan berkembangnya teknologi sehingga
banyak kegiatan yang dilaksanakan dengan online, masyarakat
berhak mendapatkan penyediaan akses internet yang stabil dan
memadai agar mendukung pendaftaran nikah online.seperti
dijalaskan dalam Undang-Undang No 6 Tahun 2014 Pasal 82-86
menjelaskan bahwasanya masyarakat di perbolehkan memantau
pembangunan  desa, untuk melaksanakan kewewenangnya
pemerintah desa wajib memilki sistem informasi yang menjamin.

3. Masyarakat perlu meningktkan kesadaran terhadap pentingnya
teknologi dalam menghadapi perkembangan zaman. penggunaan
teknologi komunikasi seperti smartphone dan internet juga
memungkinkan masyarakat untuk tetap terhubung dan mendapatkan
informasi terkini dengan cepat dan mudah. untuk memanfaatkan
potensi ini, masyarakat perlu memahami dan menguasai teknologi
tersebut. Penyuluhan dan pelatihan mengenai penggunaan teknologi
menjadi sangat penting agar masyarakat tidak tertinggal dalam arus

globalisasi.
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